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BAB II  

KERANGKA TEORI/KERANGKA KONSEP 

 

 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini dipaparkan lima penelitian terdahulu sebagai 

referensi terkait dengan topik strategi Public Relations. Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai referensi dalam menyusun penelitian ini memiliki topik yang 

sejalan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Berikut adalah penelitian 

terdahulu yang menjadi sumber referensi dalam penelitian yang sedang dilakukan 

saat ini. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, ketiga penelitian 

terdahulu yang dijadikan referensi (Ruliana & Dwiantari, 2015); (Kencanawaty & 

Putri, 2019); (Kholisoh & Yenita, 2015) ingin melihat strategi Public Relations 

dalam membangun Brand Image maupun brand awareness. Sedangkan dua 

penelitian lainnya (Lovis, 2020); (Raturoma & Wijaya, 2018) ingin melihat 

aktivitas Public Relations dalam mengelola dan meningkatkan Brand Image.  

Sebagian besar teori atau konsep yang digunakan oleh kelima penelitian 

terdahulu, di antaranya Public Relations, Strategi Public Relations, dan Brand 

Image. Kelima penelitian tersebut menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan 

sifat penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data pada kelima penelitian 

terdahulu dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam untuk mendapatkan 

data primer, dan dokumentasi, observasi, serta kuesioner untuk mendapatkan data 

sekunder.  

Tiga dari lima penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa aktivitas 

Public Relations yang dilakukan, di antaranya media relations, customer relations, 

community relations, employee relations, dan government relations. Sedangkan 

sisanya menunjukkan hasil bahwa strategi Public Relations yang dilakukan, di 

antaranya publication, event, dan news. 
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Persamaan antara penelitian ini dengan kelima penelitian terdahulu, yaitu 

sama-sama ingin melihat strategi maupun aktivitas Public Relations dalam 

membangun Brand Image. Teori dan konsep, serta metodologi yang digunakan juga 

memiliki banyak kesamaan. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan 

kelima penelitian terdahulu adalah karakteristik dari masing-masing subjek atau 

informan penelitian, bidang yang diteliti, serta situasi ketika penelitian dilakukan, 

di mana penelitian ini dilakukan secara online akibat virus COVID-19. 

Kebaruan pada penelitian ini terdapat pada topik dan studi kasus yang 

digunakan, yakni strategi Public Relations dalam membangun Brand Image 

Menantea yang merupakan bisnis di industri F&B. Peneliti juga menggunakan 

konsep yang tidak digunakan pada kelima penelitian terdahulu, yaitu strategi Public 

Relations dengan bauran P.E.N.C.I.L.S (PR Mix). 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

 



 
 

12 
Strategi Public Relations..., Joceline, Universitas Multimedia Nusantara 

  

 

 

 



 
 

13 
Strategi Public Relations..., Joceline, Universitas Multimedia Nusantara 

  

  



 
 

14 
Strategi Public Relations..., Joceline, Universitas Multimedia Nusantara 

  

 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2022) 
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 Teori atau Konsep yang digunakan  

2.2.1 Public Relations 

Public Relations merupakan bentuk komunikasi terencana dengan semua 

khalayak untuk mencapai tujuan-tujuan yang dilandaskan pada pengertian. (Heath, 

2013, p. 202) mengatakan bahwa Public Relations adalah segala sesuatu yang 

membantu organisasi atau perusahaan untuk menjalin komunikasi dengan para 

pemangku kepentingan demi tercapainya tujuan organisasi yang dicita-citakan.  

Menurut British Institute of Public Relations dalam (Olusegun & Uyo, 

2006, p. 2), Public Relations merupakan proses pembentukkan terciptanya saling 

pengertian, dan proses ini bukanlah proses yang serampangan, melainkan dirancang 

secara sadar. Proses perancangan tersebut melibatkan perhatian, pertimbangan, 

analisis, antisipasi, dan konsekuensi. Public Relations harus mengupayakan agar 

tidak hanya organisasi saja yang mengerti publiknya, tetapi publik pun harus 

memahami organisasi. 

 

2.2.2 Strategi Public Relations 

Harris dalam (Ruslan, 2013, pp. 13-15) menjabarkan bauran P.E.N.C.I.L.S 

(PR Mix) yang menjadi komponen utama Strategi Public Relations, yaitu:  

1.) Publikasi dan Publisitas (Publication) 

Menyelenggarakan publikasi atau menyebarkanluaskan informasi 

mengenai kegiatan perusahaan melalui berbagai media merupakan salah 

satu tugas dan fungsi Public Relations. Setelah melakukan publikasi, 

perusahaan menghasilkan publisitas yang dapat menghasilkan tanggapan 

positif dari masyarakat.  

2.) Penyusunan Program Acara (Event) 

Praktisi Public Relations berperan dalam merancang suatu acara 

yang terbagi menjadi beberapa jenis, yakni acara reguler yang diadakan 

pada suatu waktu tertentu (Callender Event), acara khusus yang diadakan 
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di luar acara rutin (Special Event), dan acara khusus yang bersifat 

momentum dan lebih khusus (Moment Event).  

3.) Menciptakan Berita (News) 

Public Relations bertanggung jawab untuk menciptakan berita 

dalam berbagai bentuk, seperti press release, bulletin, press conference,  

dan sebagainya mengacu pada teknis penulisan 5W + 1H. Maka dari itu, 

praktisi Public Relations haruslah mempunyai kemampuan menulis yang 

baik. 

4.) Kepedulian pada Komunitas (Community Involvement) 

Public Relations mempunyai tugas sehari-hari, yakni melakukan 

interaksi dengan kelompok masyarakat atau komunitas tertentu untuk 

membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan pihak perusahaan, 

begitu juga sebaliknya. 

5.) Memberitahukan atau Meraih Citra (Inform or Image) 

Public Relations mempunyai fungsi utama, yaitu memberitahukan 

sesuatu kepada publik dengan tujuan untuk menarik perhatian sehingga 

perusahaan akan memperoleh tanggapan berupa citra positif dan melewati 

suatu proses dari tidak ada menjadi ada. 

6.) Pendekatan dan Negoisasi (Lobbying and Negotiation) 

Kemampuan melobi dan bernegoisasi sangat diperlukan oleh 

praktisi Public Relations agar ide yang telah direncanakan dapat 

mencapai kesepakatan dan memperoleh dukungan, baik individu maupun 

kelompok yang memiliki pengaruh sehingga timbul saling 

menguntungkan. 

7.) Tanggung Jawab Sosial (Social Responsibility) 

Tanggung jawab sosial merupakan aspek yang cukup penting karena 

Praktisi Public Relations tidak hanya semata-mata memikirkan 

keuntungan perusahaan, melainkan juga menunjukkan kepeduliannya 

kepada masyarakat untuk memperoleh simpati atau empati. 
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2.2.3 Brand Image 

Merek merupakan seluruh yang dimaksudkan untuk mengenali ataupun 

membedakan antara sesuatu produk maupun jasa serta produk ataupun jasa yang 

lain, semacam nama, simbol, warna, desain, serta lain- lain. Sebaliknya, citra 

merupakan beberapa kepercayaan, ilham, serta kesan yang dipegang oleh seorang 

tentang suatu objek. 

(Sitorus, et al., 2022, p. 106)  mengatakan bahwa citra merek merupakan 

persepsi konsumen dalam benaknya yang membentuk kepercayaan akan suatu 

merek atau produk. (Musay, 2013) menyatakan bahwa merek yang memiliki citra 

positif dan kuat di benak konsumennya, akan selalu diingat dan kemungkinan 

konsumen untuk membeli merek yang bersangkutan sangat besar. 

Komponen-komponen yang mendukung pembentukan Brand Image 

menurut Aaker dan Biel (dalam Sitorus et al., 2022, p. 106) adalah:  

a.) Citra Perusahaan (Corporate Image), yaitu sekelompok asosiasi yang 

tercipta dalam benak konsumen akan merek atau perusahaan yang 

mempunyai produk tertentu, meliputi popularitas, kredibilitas, jaringan 

perusahaan, dan sebagainya. 

b.) Citra Produk (Product Image), yaitu sekelompok asosiasi yang tercipta 

dalam benak konsumen akan produk dari merek atau perusahaan, 

meliputi atribut produk, harga, manfaat, garansi, dan prestise. 

c.) Citra Pemakai (User Image), yaitu sekelompok asosiasi yang tercipta 

dalam benak konsumen akan pemakai produk itu sendiri, meliputi gaya 

hidup, status sosial, dan sebagainya. 

 

2.2.4 Strategi Public Relations dalam Membangun Brand Image 

Strategi Public Relations dalam membangun Brand Image sangatlah 

signifikan. Public Relations bertanggung jawab terhadap berbagai informasi yang 

disampaikan kepada publik baik secara lisan, tulisan, maupun informasi yang 

divisualisasikan ke dalam bentuk-bentuk tertentu. Public Relations memegang 
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peranan penting dalam menentukan strategi dan langkah yang tepat dalam menjaga 

hingga meningkatkan reputasi suatu perusahaan atau brand. 

Tujuan Public Relations membangun Brand Image adalah untuk 

membentuk persepsi dan membangun rasa percaya masyarakat karena semakin 

bagus dan kuat identitas suatu brand yang dibangun, maka loyalitas dan 

ketertarikan konsumen untuk membeli produk suatu brand akan semakin tinggi 

juga.  

Terdapat beberapa aktivitas yang umumnya dilakukan dalam praktik Public 

Relations ketika membangun Brand Image yaitu publikasi, partnership dan 

kolaborasi baik dengan suatu brand maupun dengan media partner, interaksi 

dengan customer dan sponsorship terhadap suatu event. Aktivitas diatas terbukti 

cukup efektif dalam meningkatkan Brand Image suatu brand. 

Meskipun praktik Public Relations umumnya lebih banyak dilakukan secara 

eksternal dalam membangun Brand Image, kegiatan Public Relations internal dari 

suatu brand atau perusahaan juga harus diperhatikan. Kegiatan internal Public 

Relations meliputi pembentukan iklim komunikasi organisasi yang baik agar 

tercipta hubungan dan sinergi antara para pemangku kepentingan, serta karyawan 

dan staff perusahaan.  

Dengan adanya sinergi dan pemahaman yang sama di dalam suatu 

lingkungan kerja, para pekerja dapat memahami nilai dan loyalitas terhadap brand 

atau perusahaan tempat mereka bekerja sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi terbaik di saat mereka bekerja. Perilaku dan etos kerja yang baik serta 

loyalitas pekerja terhadap pekerjaan mereka akan menjadi nilai plus di mata 

customer sehingga terbentuk Brand Image yang baik di benak customer. 

Praktik Public Relations jika dilakukan dengan tepat, maka akan 

menciptakan loyalitas dalam diri konsumen terhadap suatu brand. Kepercayaan dan 

loyalitas dalam diri konsumen tidak muncul secara tiba-tiba. Namun, kepercayaan 

dan loyalitas konsumen tumbuh melalui proses panjang yang dilakukan suatu brand 

atau perusahaan khususnya dalam pelaksanaan kegiatan Public Relations sebagai 

upaya dalam membangun Brand Image.  
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 Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Penelitian 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2022) 
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